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ABSTRAK 

 

Indonesia memiliki keanekaragaman satwa yang cukup tinggi di dunia dan suku 
adat, serta budaya yang beragam. Salah satu bentuk budaya adalah pengobatan 

tradisional. Kampung Pitu, Gunungkidul merupakan salah satu masyarakat adat 
yang masih menggunakan pengobatan tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mendokumentasikan pengetahuan masyarakat tentang 

keanakeragaman spesies, jenis penyakit, bagian tubuh, cara pengolahan, dan cara 
mendapatkan hewan yang digunakan sebagai alternatif pengobatan tradisional. 

Tujuan lain yaitu mengkaji halal haram hewan dan proses pengobatan. Metode 
yang digunakan adalah grounded theory dengan wawancara mendalam. Data 
dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa hewan 

yang digunakan untuk pengobatan tradisional Masyarakat Kampung Pitu yaitu: 
Canis lupus, Macaca fascicularis, Tylonycteris pachypus, Lumbricus sp, Rattus 

argentiventer, Gekko gecko, Malayapython reticulatus, Achatina fulica, 
Callosciurus notatus, Pila sp, Capra sp, Pycnoscelus sp, Channa sp, Synbranchus 
sp dan Myrmeleon sp. Jenis penyakit yang dapat diobati dengan hewan adalah 

gatal-gatal, sakit gigi, sesak nafas, kurang sehat, penambah stamina, tipes, 
korengan, darah tinggi, mengeringkan bekas luka, sakit pinggang, dan terapi anak 

susah jalan. Bagian tubuh yang digunakan: daging, seluruh tubuh, lendir, minyak, 
empedu, hati, gigi, dan isi perut dengan pemakain obat luar dan obat dalam. 
Pengetahuan masyarakat didapatkan turun temurun dari nenek moyang dengan 

nilai ketelitian (Fidelity Level) antara 14,29%-85,71%. Diketahui ada 8 speies 
yang berstatus halal dan 7 spesies berstatus haram berdasarkan dzat dan cara 

pengolahannya. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
15 spesies hewan dari 6 kelas yang dijadikan obat tradisional untuk mengobati 11 
jenis penyakit. Bagian yang paling banyak digunakan untuk pengobatan adalah 

daging (50%). Pengetahuan masyarakat didapatkan turun temurun dari nenek 
moyang dengan nilai ketelitian (Fidelity Level) tertinggi hewan cacing 85,71%. 

Terdapat 7 spesies hewan haram yang masih digunakan sebagai obat tradisional. 

Kata kunci: Etnozoologi, Halal dan Haram, Hewan obat, Kampung Pitu, 

Pengobatan tradisional, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati 

terkaya di dunia. Tim Mata Kuliah Umum Pendidikan Lingkungan Hidup (MKU 

PLH) UNNES (2014) menyatakan bahwa kekayaan keanekaragaman ini meliputi 

flora dan fauna. Indonesia memiliki 17% dari seluruh jumlah spesies dunia. Fauna 

Indonesia memiliki paling tidak 12% mamalia dunia, 15% amphibi dan reptilia, 

17% dari semua burung, dan 37% dari ikan dunia. 

Selain kekayaan fauna, Indonesia juga merupakan bangsa yang memiliki suku 

dan budaya yang banyak dan bervariasi. Salah satu bentuk budaya adalah yang 

berkaitan dengan kesehatan. Produk budaya yang berhubungan dengan kesehatan 

terwujud dalam bentuk obat tradisional dan cara tradisional yang digunakan 

masyarakat untuk mengatasi permasalahan mereka dibidang kesehatan. Hal ini 

sesuai dengan Undang-undang No. 36 tahun 2009, pasal 59 yang menyatakan 

bahwa berdasarkan cara pengobatannya, pelayanan kesehatan tradisional terbagi 

menjadi pelayanan kesehatan tradisional yang menggunakan keterampilan dan 

pelayanan kesehatan tradisional yang menggunakan ramuan. 

Islam telah mengatur berbagai bentuk pemanfaatan terhadap sumber daya 

yang telah Allah berikan kepada manusia yang merupakan khalifah di bumi. Allah 

mempertegas penciptaan dan pemanfaatan hewan dalam Al-Qur’an melalui 
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beberapa ayat. Diantaranya dari binatang itu dapat dijadikan beberapa manfaat, 

seperti: 

ُ وَا مّنْ  وَمَنهْمُْ  رَجْلَينَْ  علَٰى يمّْشَيْ  مّنْ  وَمَنهْمُْ   ۚبطَْنَه   علَٰى يمّْشَيْ  مّنْ  فمََنهْمُْ   ۚمّا ءٍ  م َنْ  بّةٍ داَ   كلُّ  خَلقََ  لِله  

ى يمّْشَيْ 
ٰۤ
ُ يَخْلقُُ     اَرْبعٍَ  علَٰ َ  انَّ    يَشَا ءُ  مَا اللّٰه قدََيْر   شيَْءٍ  كلُ َ  ىعلَٰ  اللّٰه  

Artinya: "Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada 

yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang 
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia 

kehendaki. Sungguh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." (QS. An-Nur 45) 
 

Ayat di atas menjelaskan bagaimana bentuk keanekaragaman jenis hewan 

yang Allah ciptakan. Ciri morfologi dan klasifikasi tersirat dalam kandungan makna 

ayat diatas. Selain ayat di atas, Allah juga menyebutkan beberapa ayat yang 

menjelaskan peruntukan hewan di muka bumi. 

 

ُ رَزَقكَمُُ  مَمّا كلُُوْا   وّفَرْش ا حَمُوْلَة   الَْْنعَْامَ  وَمَنَ  لكَمُْ  اَنّه   الشّيطْٰنَ   خُطُوٰتَ  تَتّبعَُوْا وَلَْ  اللّٰه  

بَينْ    عدَُو   مُّ  

Artinya: “Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan 
dan ada yang untuk disembelih. Makanlah dari rezeki yang telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya 

syaitan itu musuh yang nyata bagimu” (QS. Al-An’am 142) 
 

Ayat lain mengatakan bagaimana kemanfaatan hewan bagi manusia: 

تَأكْلُُوْنَ  وَمَنهَْا وّمَنَافعَُ  دَفْء   فَيهَْا لكَمُْ  خَلقَهََا وَالَْْنعَْامَ   

Artinya: “Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada 

(bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya 
kamu makan.” (QS. An-Nahl 5) 
 

Semuanya itu menunjukkan bahwa hewan dalam Al-Qur’an mempunyai 

kedudukan yang cukup penting. Potensi hewan sebagai ternak, makanan, bahkan 

pengobatan telah Allah sebutkan.  

https://sampang.pikiran-rakyat.com/tag/hewan
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Pemanfaatan jenis hewan juga harus memperhatikan kelayakan hewan 

tersebut. Kelayakan hewan dapat diartikan juga sebagai kehalalan suatu hewan 

dalam pemanfaatnya, terkhusus untuk obat. Hal ini menjadi sangat penting 

mengingat mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam. Sesuatu yang halal 

adalah sesuatu yang dibolehkan agama dari segi hukumnya. Sesuatu yang halal 

seperti makanan, minuman, obat-obatan adalah hakikatnya sesuatu yang dapat 

diolah dengan cara yang benar menurut agama (Nukraheni et al, 2019). 

Pengobatan alternatif tidak hanya memanfaatkan tumbuhan saja, namun juga 

sebagian menggunakan hewan. Seperti penelitian Afriansyah (2016) yang 

melaporkan pada Suku Lom memanfaatkan 24 jenis hewan diantaranya ayam hitam 

untuk mengobati malaria. Paisal (2018) juga melaporkan dalam penelitiannya Suku 

Anak Dalam memanfaatkan hewan dari hutan sebagai alternatif pengobatan. 

Diantaranya memanfaatkan biawak untuk menyembuhkan penyakit kulit, kurap, 

obat kuat, dan penyakit lainnya. 

Aktivitas yang sama juga dilakukan oleh masyarakat pedesaan dan 

masyarakat adat yang ada di Gunungkidul. Gunungkidul merupakan kabupaten 

yang terletak di Provinsi DIY. Memiliki wilayah dengan ekosistem alam yang 

bervariasi seperti pegunungan kapur, ekosistem pantai, dan hutan. Hal ini 

memungkinkan terdapatnya budaya lokal dalam pemanfaatan sumber daya alam 

khususnya fauna oleh masyarakat Gunungkidul dalam hal pengobatan. Salah satu 

daerah dengan kearifan lokal yang sangat penting adalah masyarakat adat yang ada 

di Kampung Pitu. Kampung Pitu merupakan nama desa yang dihuni hanya tujuh 

kepala keluarga saja. Memiliki budaya yang sangat kental dan masih memegang 
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tradisi nenek moyang. Selain itu, kehidupan masyarakat Kampung Pitu yang dekat 

dengan hutan sangat memungkinkan terjadinya interaksi antar masyarakat dengan 

alam, terlebih dalam memanfaatkan fauna sebagai alternatif pengobatan.  

 Seiring berkembangnya zaman pengobatan secara modern menjadikan 

pengobatan alternatif yang bersifat lokal semakin lama semakin pudar. Sehingga 

pelestarian pengetahuan lokal tentang pengobatan tradisional perlu untuk 

didokumentasikan. Terlebih tentang pemanfaatan hewan sebagai metode 

pengobatan tradisional di masyarakat adat Kampung Pitu, Gunungkidul dianggap 

penting untuk diteliti dan dikaji.  

Pengetahuan pengobatan dengan memanfaatkan hewan merupakan aset 

budaya lokal yang penting untuk diselamatkan. Pengetahuan ini dapat dijadikan 

sebagai dasar untuk swadaya dan swasembada masyarakat karena praktik dan 

teknik yang telah dikenal, mudah dipahami dan mudah dikuasai. Pengetahuan ini 

juga dapat menghilangkan ketergantungan pada sumber dari luar yang biasanya 

mahal (Adelia, 2010). Hal ini juga sangat penting bagi pengelolaan dan konservasi 

sumber daya alam yang ada. Selain itu, adanya pengetahuan ini dapat menjadi 

sumber acuan bagi peneliti dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan ide-ide 

alternatif di masa kini. 

Penelitian seputar etnobiologi sudah cukup banyak dilakukan di Kabupaten 

Gunungkidul. Namun sebagian besar membahas tentang pemanfaatan tumbuhan 

atau flora dalam pemanfaatannya bagi masyarakat. Sejauh ini peneliti belum 

menemukan kajian tentang etnozoologi pada masyarakat adat Kampung Pitu, 

Gunungkidul. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
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“Studi Etnozoologi: Pemanfaatan Hewan Sebagai Alternatif Pengobatan 

Tradisional Masyarakat Adat Kampung Pitu, Kabupaten Gunungkidul, 

Yogyakarta”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah keanekaragaman hewan yang dimanfaatkan masyarakat 

sebagai obat tradisional di Kampung Pitu, Gunungkidul, Yogyakarta? 

2. Penyakit apa yang dapat diobati dengan pemanfaatan hewan oleh 

masyarakat adat Kampung Pitu, Gunungkidul, Yogyakarta? 

3. Bagian tubuh mana yang dimanfaatkan dan bagaimana proses 

pengolahannya sebagai obat tradisional oleh masyarakat adat Kampung 

Pitu, Gunungkidul, Yogyakarta? 

4. Bagaimana konsep dan pengetahuan masyarakat serta tingkat ketelitian 

(Fedelity Level) terhadap pemanfaatan hewan sebagai pengobatan 

tradisional di Kampung Pitu, Gunungkidul, Yogyakarta? 

5. Bagaimana status hukum halal dan haram hewan yang dijadikan obat oleh 

masyarakat adat Kampung Pitu, Gunungkidul, Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara keseluruhan konsep dan 

pengetahuan masyarakat Kampung Pitu terhadap pemanfaatan hewan sebagai 

alternatif pengobatan tradisional dengan mengetahui:  



6 

 

1.  Keanekaragaman spesies hewan yang dimanfaatkan oleh masyarakat adat 

Kampung Pitu, Gunungkidul, Yogyakarta. 

2. Jenis penyakit yang dipercaya dapat disembuhkanpada dengan menggunakan 

hewan sebagai pengobatan tradisional masyarakat adat Kampung Pitu, 

Gunungkidul, Yogyakarta. 

3. Bagian tubuh hewan dan proses pengolahannya sebagai obat tradisional 

masyarakat adat Kampung Pitu, Gunungkidul, Yogyakarta 

4. Konsep dan pengetahuan masyarakat serta tingkat ketelitian (Fedelity Level) 

terhadap pemanfaatan hewan sebagai pengobatan tradisional. 

5. Status hukum halal dan haram hewan dan pengolahannya sebagai obat di 

masyarakat adat Kampung Pitu, Gunungkidul, Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai 

pemanfaatan hewan sebagai media pengobatan tradisional pada masyarakat adat 

Kampung Pitu, Gunungkidul, Yogyakarta. Selain itu, juga sebagai bentuk 

dokumentasi kearifan lokal masyarakat adat Kampung Pitu, Gunungkidul dalam 

memanfaatkan hewan agar dapat diwariskan ke generasi selanjutnya. Penelitian ini 

juga dapat menjadi bahan rujukan dan pengembangan ide-ide pengobatan alternatif 

dimasa kini. Dalam kaitannya tentang konservasi, penelitian ini juga dapat 

bermanfaat untuk upaya konservasi satwa dan proses pemanfaatnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat Kampung Pitu masih 

memiliki konsep pengetahuan tentang hewan yang masih dipertahankan digunakan 

sebagai alternatif pengobatan tradisional. Hal tersebut diketahui setelah melihat 

hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Didokumentasikan sebanyak 15 jenis hewan dari 6 kelas yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat adat Kampung Pitu sebagai obat 

tradisional. 

2. Jenis penyakit yang diyakini dapat disembuhkan secara tradisional 

adalah: gatal-gatal, sakit gigi, sesak nafas, kurang sehat, penambah 

stamina, tipes, korengan, darah tinggi, mengeringkan bekas luka, sakit 

pinggang, dan terapi anak susah jalan.  

3. Bagian tubuh dari hewan obat yang digunakan adalah daging, seluruh 

tubuh, lendir, minyak, empedu, hati, gigi, dan isi perut. Proses 

pemgobatan dapat dikategorikan penggunaan obat luar dengan cara dioles 

dan penggunaan obat dalam, yakni dimakan dan ditelan.  

4. Pengetahuan masyarakat adat Kampung Pitu dalam memanfaatkan hewan 

sebagai obat diperoleh dari ajaran nenek moyang secara turun-temurun. 

Nilai Fedelity tertinggi adalah cacing 85,71% dan terendah 14,29% (tikus, 

keong sawah, kambing, cere, ikan gabus, dan belut). 
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5. Kajian status hukum Islam terhadap hewan obat pada masyarakat 

Kampung Pitu terbagi menjadi dua kelompok. kelompok hewan yang 

halal menurut syariat yaitu Cacing (Lumbricus sp), undur-undur 

(Myrmeleon sp), bajing (Callosciurus notatus), keong sawah (Pilla sp), 

Kambing (Capra sp), Cere/Kecoa (Pycnoscelus sp), ikan gabus (Channa 

sp), dan belut (Synbranchus sp). Kelompok hewan yang diharamkan 

adalah anjing (Canis lupus), monyet (Macaca fascicularis), kelelawar 

(Tylonycteris pachypus), tikus (Rattus argentiventer), tokek (Gecko 

gecko), bekicot (Achatina fulica), dan ular sawa/piton (Malayaphyton 

reticulatus).  

B. Saran 

Saran pada penelitian ini yaitu diharapkan ada tindaklanjut berupa penelitian 

lanjutan terkait senyawa bioaktif yang ada pada setiap spesies hewan yang dijadikan 

obat masyarakat Kampung Pitu. sebagai biologiwan muslim, hendaknya juga 

mengembangkan metode pengobatan yang ada dengan memanfaatkan hewan atau 

sumber yang halal. Upaya konservasi juga perlu dilakukan mengingat masih 

terdapat beberapa hewan liar yang dimanfaatkan masyarakat yang dapat 

mempengaruhi populasinya di alam. Selain itu, saran untuk Dinas Pariwisata dan 

Budaya untuk bisa mengelola lebih maksimal terkait local wisdom pengetahuan 

masyarakat Kampung Pitu tentang alternatif pengobatan tradisional. Agar 

pengetahuan ini tidak putus generasi.
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